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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Jenis-jenis jamur (fungi) makroskopis di Desa Pingiran Ulu Kabupaten Banjar 

Kalimantan Selatan terdapat sebanyak 15 jenis dari 8 famili yang berbeda, 

yaitu Lentinus sajor-caju, Lignosus rhinocerus, Trametes elegans, Panus 

neostrigosus, Ganoderma lucidium, Marasmius candidus, Marasmius 

androsaceus, Marasmius scorodonius, Campanella Henn., Coltricia 

cinnamomea, Inotus hispidus, Collybia tuberosa, Mycena galericuata, 

Auricularia auricula, dan Daldinia concentrica. 

2. Hasil persentase uji validitas buku ilmiah populer oleh ahli materi dan ahli 

media adalah 78,8% dengan kriteria interpretasi cukup valid untuk digunakan 

sebagai sumber belajar. 

3. Hasil persentase uji keterbacaan buku ilmiah populer oleh 3 mahasiswa 

Program Studi Tadris Biologi dan 2 masyarakat umum memiliki persentase 

rata-rata sebesar 82,5% dengan kriteria interpretasi sangat baik untuk 

digunakan sebagai sumber belajar. 
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B. Saran 

1. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dalam hal pemanfaatan dari jenis-

jenis jamur (fungi) makroskopis dan dapat mengamati anatomi jamur (fungi) 

makroskopis. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat 

digunakan sebagai referensi tambahan dalam pembelajaran biologi maupun 

dalam penelitian lainnya yang berkaitan dengan jamur (fungi) makroskopis. 

3. Penelitian pengembangan buku ilmiah populer yang dilakukan masih terbatas 

sampai uji perorangan, karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada 

uji kelompok kecil dan uji lapangan agar buku ilmiah populer jenis-jenis 

jamur (fungi) makroskopis di Desa Pingaran Ulu Kabupaten Banjar 

Kalimantan Selatan yang dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

 

 


